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ABSTRAK

Muhammad Igbal 2019 : “Pengaruh Remedial Teaching Menggunakan
Metode Small Group Discussion Terhadap Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII
SMP SIMA Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidkan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya penerapan Remedial
Teaching pada mata pelajaran IPA di SMP SIMA Padang, hal ini dikarenakan
guru belum mengoptimalkan penerapan Remedial Teaching sesuai prosedur yang
seharusnya sehingga banyak dari siswa yang belum mencapai KKM. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat pengearuh Remedial Teaching menggunakan
metode Small Group discussion pada mata pelajarn IPA kelas VII SMP SIMA
Padang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif jenis quasy
experiment. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP SIMA
Padang yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa 128 orang dan sampel
diambil dengan teknik purposive sampling, siswa kelas VII.2 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VII.1 sebagai kelas kontrol, masing-masingnya
berjumlah 32 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes
objektif sebanyak 20 butir soal dan alat pengumpul data berupa lembaran tes.
Jenis data penelitian berupa data hasil belajar siswa dan sumber datanya adalah
nilai siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan t-test.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas VI1.2 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
metode Small Group Discussion pada Remedial Teaching lebih tinggi dari pada
kelas V1.1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional
pada Remedial Teaching. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai 79,25 pada kelas
eksperimen dan 69,62 pada kelas kontrol. Hasil analisis dengan menggunakan t-
test menunjukkan hasil thiwng 4,213 sedangkan tine 2,000 pada taraf kepercayaan
(o 0,05), sehingga thiung>twnel. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode
Small Group Discussion pada Remedial Teaching dibandingkan menggunakan
pembelajaran konvensional pada Remedial Teaching

Kata Kunci: Remedial Teaching, Small Group Discussion, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran berupaya mengubah siswa yang belum terdidik, menjadi
siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu,
menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Demikian pula siswa yang
memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan
eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, menjadi siswa yang
memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik.

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar
dan dicapainya ketuntasan pada hasil belajar siswa. Seseorang dikatakan telah
berhasil dalam proses belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi perubahan,
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan semua
materi pelajaran telah tertuntaskan sesuai dengan standar penilaian.

Ketuntasan dalam belajar pada dasarnya merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang difokuskan pada penguasaan siswa terhadap bahan
pelajaran yang dipelajari. Ketuntasan belajar dilandasi oleh pandangan bahwa
semua atau hampir semua siswa akan mampu mempelajari semua materi
pelajaran dengan maksimal. Jika cara pengajaran telah diberikan secara
mendalam, siswa yang tidak tuntas nilainya akan mendapatkan penyembuhan
serta bimbingan terhadap materi pelajaran yang sulit dipahami.

Hasil belajar yang dicapai siswa dalam pendidikan selalu menjadi

sorotan terutama bagi kalangan masyarakat. Ketidakberhasilan dan kegagalan



pendidikan dipengaruhi oleh hasil belajar siswa, pada dasarnya dipengaruhi
oleh berbagai unsur. Unsur-unsur yang mempengaruhi antara lain, unsur yang
berasal dari siswa itu sendiri seperti kemampuan gaya belajar siswa yang
berbeda-beda dan motivasi siswa dalam belajar.

Guru berperan penting dalam menuntaskan hasil belajar sehingga
murid dapat mencapai ketuntasan sesuai yang diinginkan. Salah satu cara agar
murid dapat mencapai ketuntasan hasil belajar adalah dengan mengadakan
pengajaran perbaikan (Remedial Teaching) sehingga murid yang memiliki
kekurangan dalam memahami materi yang diajarkan guru akan dapat
menerima materi tersebut kembali hingga mencapai ketuntasan hasil belajar.

Remedial Teaching adalah bentuk pembelajaran yang bersifat
penyembuhan atau bersifat perbaikan. Proses pengajaran remedial ini sifatnya
lebih khusus karena disesuaikan dengan karakteristik kesulitan belajar yang
dihadapi siswa.

Proses bantuan lebih ditekankan pada usaha perbaikan cara mengajar,
menyesuaikan materi pelajaran, arah belajar dan menyembuhkan hambatan-
hambatan yang dihadapi. Jadi dalam pengajaran remedial yang diperbaiki
atau yang disembuhkan adalah keseluruhan proses belajar mengajar yang
meliputi metode mengajar, materi pelajaran, cara belajar, alat belajar dan
lingkungan turut mempengaruhi proses belajar..

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal

06 agustus 2018 dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPA pada kelas

VIl di SMP SIMA Padang, di dapatkan bahwa hasil belajar siswa (data bisa



dilihat dalam lampiran) menunjukan masih banyaknya siswa yang belum
mencapai ketuntasan hasil belajar yang sesuai dengan ketetapan KKM yang
telah disepakati oleh pihak sekolah hal ini di tunjang dengan data rata-rata
nilai ulangan harian masih belum maksimal yaitu 6,0 sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPA adalah 7,5. Seperti
yang terlihat pada tabel 1

Tabel 1. Daftar hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPA kelas
V11 semester 1 tahun ajaran 2018/2019 SMP SIMA Padang

Jumlah Jumlah Siswa
Jumlah Siswa yang yang Belum
No | Kelas | "o\ o | Rata-Rata |\, ;| Mencapai | Mencapai KKM
KKM
1 v 32 67,34 5 27
2
VII.2 32 68,12 5 27
75
€ VIL3 32 67,65 8 24
4 VIl.4 32 67,18 6 26

Rendehnya hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran IPA SMP
SIMA Padang, berdasarkan observasi yang telah dilakukan dengan
wawancara guru dan murid disebabkan oleh beberapa alasan vyaitu:
kurangnya aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran,
rendahannya tingkat pemahaman terhadap penguasaan materi, kurang
bervariasinya model pembelajaran yang dilakukan oleh guru, ketika
dilakukan remedial teaching guru hanya memberikan tes ulangan kembali

tanpa didahului dengan pemberian materi.



Penerapan Remedial Teaching di sekolah tidak sesuai dengan konsep
dan makna penerapan Remedial Teaching yang sebenarnya. Hal ini terlihat
pada fakta di lapangan bahwa pada umumnya guru melaksanakannya
dengan memberikan soal-soal tanpa diberikan pengulangan materi yang
belum dikuasai siswa, terkait materi yang dijadikan sebagai bahan ulangan
harian. Sehingga siswa tidak mengetahui perubahan tentang pemahamannya
terhadap materi yang dianggap kurang dimengerti. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran Remedial Teaching tidak diterapkan sebagaimana
seharusnya, sehingga siswa hanya mendapatkan materi yang sebelumnya
tanpa ada peningkatan setelahnya.

Fungsi Remedial Teaching yang diterapkan pada umumnya bukanlah
sebuah pembelajaran yang sifatnya intensif dikarenakan pembelajaran
tersebut hanya digunakan sebagai syarat lulus untuk mencukupi nilai KKM.
Pelaksanaan Remedial Teaching ini juga tidak dikhususkan waktunya, bisa
saja saat jam pelajaran yang sama guru meminta siswa yang tidak tuntas
untuk mengerjakan soal-soal tanpa melihat buku catatan. Namun seminggu
setelah pemeriksaan nilai ulangan harian siswa, guru memberitahukan
kepada siswa yang tidak lulus dan guru menganjurkan kepada siswa yang
bersangkutan untuk membaca kembali materi-materi yang berkaitan dengan
ulangan harian tersebut.

Fenomena tersebut ditemukan di SMP SIMA Padang saat penulis

melakukan observasi. Kemudian penulis melakukan wawancara dengan



guru IPA dan didapatkan kesimpulan bahwa pelaksanaan remedial hanya
bagi siswa yang tidak lulus nilai KKM, bagi siswa yang tidak lulus maka
akan diberikan soal dengan soal yang berbeda pada saat siswa mengikuti
ulangan pertama. Pelaksanaan remedial tersebut tidak ditentukan waktunya,
namun siswa bisa melakukan pada saat jam pelajaran atau pada jam
istirahat.

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa pelaksanaan
pembelajaran Remedial Teaching tidak sesuai dengan konsep yang
seharusnya. Masbur (2012: 350) mengemukakan pengertian Remedial
Teaching adalah “suatu kegiatan belajar mengajar yang bersifat
menyembuhkan atau perbaikan ke arah pencapaiaan hasil yang diharapkan”

Adapun prosedur pelaksanaan Remedial Teaching adalah dengan
mendiagnosa terlebih dahulu kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa.
Setelah itu, guru memilih alternatif tindakan yang akan dilakukan dalam
memecahkan permasalahan tersebut.

Pada penelitian ini mengharapkan setelah diberikan Remedial
Teaching siswa yang memiliki kekurangan dalam menerima materi dapat
dengan mudah menerima materi yang diajarkan oleh guru karena dalam
pelaksanaan saat ini masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan,
hanya diberikan tugas tambahan tanpa diberikan Remedial Teaching atau
pengejaran perbaikan.

Berdasarkan permasalahan di atas, pada penelitian ini peneliti tertarik

untuk menerapkan metode Small Group Discussion (SGD). Peneliti



memilih metode SGD karena metode ini cocok untuk diterapkan pada
Remedial Teaching. Sulistyowati (2016: 174) mengemukakan pengertian
Small Group Discussion adalah sebagai berikut:

“Small Group Discussion adalah proses pembelajaran dengan

melakukan diskusi kelompok kecil tujuannya agar peserta didik

memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait materi pokok dan
persoalan yang dihadap dalam kehidupan sehari-hari. Small Group

Discussion juga berarti proses penglihatan dua atau lebih individu

yang berinteraksi secara global dan saling berhadapan muka mengenai

tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui tukar menukar
informasi, mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah”

Berdasarkan pemaparan di atas, Small Group Discussion merupakan
salah satu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan anggota
kelompok dalam sebuah kelompok belajar. Hal tersebut dapat membuat
peserta didik yang terlibat dalam sebuah kelompok saling bekerja sama serta
memecahkan masalah secara bersama. Sehingga siswa yang kurang
partisipasinya akan terlibat karena setiap siswa bisa memberikan pendapat
dalam sebuah kelompok tersebut.

Sehubungan dengan hal di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Remedial Teaching Menggunakan
Metode Small Group Discussion (SGD) Terhadap Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di SMP SIMA Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa rata-rata di bawah KKM

2. Kurangnya pemahaman guru tentang pembelajaran remedial



3. Remedial Teaching yang dilaksanakan tidak memberikan kesempatan
lebih bagi siswa untuk memahami materi
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan sesuai
dengan judul yang dikemukakan, maka permasalahan dibatasi pada
pengaruh Remedial Teaching menggunakan Small Group Discussion
terhadap ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di
SMP SIMA Padang?.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh Remedial Teaching menggunakan metode Small
Group Discussion pada mata pelajaran IPA di kelas VII SMP SIMA
Padang ?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan Remedial Teaching
menggunakan metode Small Group Discussion pada mata pelajaran
IPA di kelas VII SMP SIMA Padang ?
3. Apakah Remedial Teaching menggunakan metode Small Group
Discussion lebih tinggi dari pada ketuntasan hasil belajar siswa yang
tidak menggunakan metode Small Group Discussion pada mata

pelajaran IPA kelas VII di SMP SIMA Padang?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah,

1. Untuk mengetahui pengaruh Remedial Teaching mengunakan metode
Small Group Discussion pada mata pelajaran IPA di kelas VII SMP
SIMA Padang.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan Remedial
Teaching menggunkan metode Small Group Discussion pada mata
pelajaran IPA di kelas VII SMP SIMA Padang.

3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa menggunakan
metode Small Group Discussion dengan pembelajaran remedial yang
biasa dilakukan guru pada mata pelajara IPA di kelas VII SMP SIMA
Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Bagi guru atau peneliti, sebagai sumber informasi dan referensi dalam
penelitian dan usaha untuk meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga hasil
belajar siswa meningkat.

3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman secara langsung dalam

menerapkan remedia Teaching.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode small group discussion pada remedial teaching mata
pelajaran IPA berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas VII di SMP SIMA Padang karena memiliki keunggulan, antara lain
dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran
sehingga semua siswa bisa mencapai ketuntasan belajar.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas VII di
SMP SIMA Padang dengan menggunakan metode small group discussion
pada remedial teaching yang semula 27 orang yang belum meencapai
KKM menjadi 5 orang yang belum mencapi KKM.

3. Penggunaan metode small group discusson pada remedial teaching mata
pelajaran IPA di kelas VII di SMP SIMA Padang. Di mana pada kelas
VIL.2 sebagai kelas eksperimen menggunakan metode small group
discussion pada remedial teaching dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional pada remedial teaching. Pada
kelas eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari kelas kontrol
yaitu rata-rata kelas eksperimen 79,25 sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran ekspositori memperoleh nilai rata-rata

69,62
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B. Saran

1.

Diharapkan kepada guru khususnya guru mata pelajaran IPA untuk
melakukan prosedur Remedial Teaching sesuai dengan konsep yang telah
ditetapkan.

Bagi kepala sekolah SMP SIMA Padang, agar dapat meberikan motivasi
maupun masukan kepada guru supaya menerapkan prosedur Remedial
Teaching sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan.

Kepada para pembaca hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan
untuk dapat memanfaatkan metode small group discussion dalam proses

pembelajaran.
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